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ABSTRACT. This study aims to determine the effect of market orientation toward business
performance on Micro Small Enterprises (MSEs) frame and door crafters in Banjarbaru, South
Kalimantan. Customers orientation have effect whereas the competitor orientation and
interfuctional coordination has not effect to business performance on MSEs performance of
frame and door crafters in the city of Banjarbaru, South Kalimantan. The benefit of this research
is to provide input to improve the orientation of competitors and always coordinate between
functions within the company's organization in order to increase the business performance. The
data was examined using PLS-SEM analysis techniques, with Smart-PLS3 software according
to validity and reality had been tested. We can conclude that customer orientation has a
significant effect on the company performance. The Tvalue in this counting is (3,494) and the p
value is (0,0001). The orientation of the competitor has apositive insignificant influence on
company performance, it can be seen in the value of the T value calculation, the results are
(0.064) and the value of p value (0.507). Inter-functional coordination has a positive non-
significant effect on company performance, it can be seen in the T value (0.664) and p value
(0.507).

Keywords: market orientation, customer orientation, competitor orientation and interfunctional
coordination and business performance.

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap
kinerja bisnis pada pengrajin kerangka dan pintu Usaha Mikro Kecil (UMK) di Banjarbaru,
Kalimantan Selatan. Orientasi pelanggan berpengaruh sedangkan orientasi pesaing dan
koordinasi antar fungsi tidak mempengaruhi kinerja bisnis pada kinerja UMK perajin kusen dan
pintu di kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan
masukan untuk meningkatkan orientasi pesaing dan selalu mengoordinasikan antara fungsi-
fungsi dalam organisasi perusahaan untuk meningkatkan kinerja bisnis. Data diperiksa
menggunakan teknik analisis PLS-SEM, dengan perangkat lunak Smart-PLS3 validitas dan
kenyataan telah diuji. Kita dapat menyimpulkan bahwa orientasi pelanggan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Nilai TV dalam penghitungan ini adalah (3,494)
dan nilai p adalah (0,0001). Orientasi pesaing memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap kinerja perusahaan, hal ini dapat dilihat pada nilai perhitungan nilai T, hasilnya adalah
(0,064) dan nilai p value (0,507). Koordinasi antarfungsional berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap kinerja perusahaan, dapat dilihat pada nilai T (0,664) dan nilai p (0,507). kinerja
perusahaan, dapat dilihat pada nilai T value hasil perhitungan adalah ( 0,664 ) dan nilai p value
(0,507).

Kata kunci : Pelanggan pesaing koordinasi antar fungsi dan kinerja perusahaan
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PENDAHULUAN perumahan dan industri di daerah
Banjarbaru. Namun untuk menggali potensi
tersebut diperlukan usaha-usaha

Industri pengolahan kusen dan pintu pengembangan yang disertai dengan

di daerah Banjarbaru Kalimantan Selatan perbaikan dan peningkatan mutu

mempunyai potensi yang cukup besar, produksinya, baik pasar dalam negeri

seiring dengan meningkatnya pembangunan maupun eskpor. Sehingga dapat

735



Jurnal Sylva Scienteae Volume. 02 No. 4 Edisi Agustus 2019

meningkatkan  pendapatan
serta menyerap tenaga kerja.

Dalam persaingan bisnis yang
semakin ketat, perusahaan dituntut untuk
memiliki orientasi pada pasar yang baik.
Persaingan dalam industri pengolah kusen
dan pintu ini semakin ketat. Hal ini
ditunjukkan berkembangnya kusen dan
pintu di Banjarbaru. Hal ini dapat dipahami
karena Banjarbaru adalah salah satu daerah
industri pengolah kusen dan pintu di
Indonesia.

Kondisi inilah yang menyebabkan
persaingan bisnis di industri kusen dan pintu
semakin ketat. Pihak perusahaan harus
mampu memahami dengan baik kebutuhan
konsumen, perubahan strategi pemasaran
yang dilakukan oleh  pesaing dan
memperbaiki koordinasi antar fungsi dalam
organisasi untuk memperoleh hasil atau
kinerja yang tinggi.

Jika pengelolaan potensi yang ada
dilakukan secara komprehensif dan terpadu
maka kegitan usaha mikro kecil akan
memberikan berdampak yang baik bagi
pengolah kusen dan pintu Pemaparan
uraian sebelumnya mendorong penulis
untuk mengetahui potensi apa saja yang
dapat dikembangkan dalam pengelolaan
kusen dan pintu. Berdasarkan hal tersebut
maka perlu dilakukan penelitian tentang
pengaruh orientasi pasar terhadap
kinerja UMK (Usaha Mikro Kecil) pengolah
kusen dan pintu di kota Banjarbaru
Kalimantan Selatan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh
orientasi pelanggan terhadap kinerja UMK,
mengetahui pengaruh orientasi pesaing
terhadap kinerja dan mengetahui pengaruh
koordinasi antara fungsi terhadap kinerja
UMK pengolah kusen dan pintu di kota
Banjarbaru Kalimantan Selatan.

masyarakat,

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota
Banjarbaru. Waktu penelitan + 3 bulan
dimulai dari (Januari-Maret 2018) meliputi
tahapan persiapan, wawancara dan
penyebaran kuesioner, pengolahan analisis
data, serta penyusunan laporan hasil
penelitian.
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini sebagai berikut: alat tulis, kalkulator,
kamera dan Sofware Smart-PLS3. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kuesioner.

Objek Penelitian

Objek  penelitian yang  diamati
adalah pengaruh orientasi pasar terhadap
kinerja UMK ( Usaha Mikro Kecil ) pengolah
kusen dan pintu di Kota Banjarbaru
Kalimantan Selatan sebanyak 30
perusahaan kecil.

Prosedur Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan
data sekunder dan data primer . Data primer
di dapat dari metode survey dilakukakan
penyebaran kuesioner . Kuesioner dalam
penelitian ini menggunakan skala likert,
dimana responden penelitian diminta untuk
dapat menunjukkan  kesetujuan atau
kecenderungan atas setiap item yang ada
pada kuesioner penelitian. Likert yang
digunakan merupakan likert enam poin,
dengan keterangan satu (1) untuk “sangat
tidak setuju” hingga lima (5) untuk “sangat
setuju”.

Data sekunder dalam penelitian
diperoleh dari instansi perusahaan, karya
ilmiah dan studi pustaka yang mendukung
penulisan atau data pendukung tentang
orientasi pasar terhadap kinerja perusahan
industri kusen dan pintu. Data sekunder
menggunakan data kedaan umum sejarah
perusahaan, struktur perusahaan dan profil
perusahaan.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penentuan
konstruk sehingga menjadi variabel yang
dapat diukur. Variabel iya itu segala
sesuatu yang dapat diberi berbagai macam
nilai tergantung pada konstruk dapat
berupa angka atau berupa atribut yang
dapat menggunakan ukuran atau skala
dalam suatu penilaian (Sugiyono, 2010: 85).

1. Variabel dependen (Y)

Variabel dependen adalah tipe
variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel independen dan
sering disebut sebagai variabel
konsekuensi. (Indriantro & Supomo, 1999).
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Variabel dependen dalam peneliti adalah
kinerja perusahaan ().

2. Variabel independen (X)

Variabel independen vyaitu tipe
variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel yang lain, sering
disebut dengan variabel yang mendahului.
(Indriantro & Supomo,1999). Variabel ini
bertindak  sebagai  penyembab  atau
mempengaruhi variabel independen, dalam
penelitin ini independen (x) terdiri dari:

X1 = Orientasi Pelanggan
X2 = Orientasi Pesaing
X3 = KoordinasiAntar Fungsi

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dan pengukuran
variabel penelitian sebagai berikut. Orientasi
pasar merupakan persepsi manajer atas,
orientasi pesaing, orientasi pelanggan dan
koordinasi antar fungsiyang dilakukan
perusahaannya selama tiga tahun terakhir.
Pengukuran orientasi pasar yang
dikembangkan Narver dan Slater 1990)
telah diadopsi oleh banyak peneliti
sebelumnya (seperti Kumar et al, 1998;
Lie et al, 2008). Hasil temuan penelitian
terdahulu menunjukkan adanya
kekonsistennya pengukuran. Penelitian ini
juga menggunakan instrumen yang sama,
khususnya penelitian Lie et al (2008) yang

telah menguji dalam konteks perusahaan
kecil. Semua item pertanyaan diukur
dengan skala 5 poin (1= sangat tidak setuju
sampai 5 = sangat setuju).

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan jumlah keseluruhan
elemen atau anggota populasi yang akan
diteliti  (Cooper &  Schindler, 2006).
Penelitian ini menggunakan analisis pada
level organisasional sehingga anggota
populasinya adalah seluruh pemilik
perusahaan kecil di Daerah Banjarbaru.
Penelitian ini menggunakan seluruh anggota
populasinya sehingga tehnik pengumpulan
data yaitu dengan tehnik sensus. Oleh
karena itu penelitian ini tidak menggunakan
perhitungan  sampling. sampel yang
digunakan sesuai dengan tujuan penelitian
adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan
dijalankan secara independen dan memiliki
asset.

Pengukuran Data

Pengelolaan data dari kuesioner yaitu
dengan cara memberikan bobot penilaian dri
setiap pertanyaan akan menggunakan skala
Likert. Dengan skala Likert, variable yang
diukur dijabarkan menjadi indikator atau
variabel. Katagori penelian dan bobot dari
kemungkinan jawaban responden adalah
sebagai berikut: (Sekaran, 2009).

Tabel 1. Kategori penilaian dan bobot dari orientsi pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi
antar fungsi kemungkinan jawaban responden.

Kategori Bobot
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Kurang setuju 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

Tabel 2. Kategori penilaian dan bobot penilian dari kinerja perusahaan kemungkinan jawaban

responden.
Kategori Bobot
Lebih lambat 1
Lambat 2
Normal 3
Tinggi 4
Lebih tinggi 5
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Analisis Data

Penelitian ini dilakukan menggunakan
analisis data dengan teknik analisis PLS-
SEM, dengan sofware Smart-PLS3 menurut
(Hair et al, 2014). dan diuji validitas dan
realibitasnya.

Pengukuran Model

model dapat melihat internal
Consistency (Composite Reliability),
Convergent Reliability (Avarege Variance
Extracted). Untuk melalukan pengukuran
Internal  Consistency dapat dilakukan
dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha
dimana dapat melakukan pengukuran
reabilitas berdasarkan korelasi antara
variabel di dalam indicator internal Akan
tetapi, Cronbach’s Alpha akan melakukan
asumsi bahwa pada setiap indikator
mempunyai outer loading yang sama dan
Cronbach’s Alpha sangat sensitif dengan
jumlah item yang sedang diukur dan hasil
dari pengukuran tersebut sedikit bisa di
underestimated. PLS-SEM mementingkan
untuk melakukan reliabilitas dari perhitungan
reliabilitas masing-masing indikator. Oleh
sebab itu pengukuran Internal Consistency
akan tidak terlalu mementingkan indikator
Cronbach’s Alpha. Setiap variabel akan
dikatakan reliable didalam penggunaan
aplikasi SmartPLS bila Cronbach’s Alpha
diatas 0,6 atau 0,7 (Malhotra, 2007).

Indikator dikatakan valid yaitu saat
memiliki nilai Outer Loading yang lebih
besar dari 0,5. Nilai dari Average Variance
Extracted (AVE) yang terlihat sering
digunakan untuk dapat mengukur
Convergent Validity. AVE berarti
menunjukan nilai rata-rata dalam
keseluruhan dari nilai kuadrat loadings
didalam sebuah variabel (jumlah kuadrat
loading dibagi dengan jumlah indikator).
Nilai AVE diatas 0,5 menunjukan bahwa
dalam keseluruhan indikator didalam suatu
variabel tersebut valid (Hair et al, 2014)

Cara Pengukuran Model Struktural
Mengukur collinearity, Mengukur
Relevansi Hubungan Model Struktural,

Signifikansi dan Mengukur Seberapa Besar
Level R-Square, dan Mengukur Efek
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F-Square, Mengukur Prediksi Seberapa
Besar Efek Q-Square

Cara untuk  mengetahui atau
melakukan validasi model dengan secara
keseluruhan akan dilakukan perhitungan
(GoF) Goodness of Fit. Gof yaitu
merupakan pengukuran tunggal yang akan
digunakan  agar memvalidasi performa
gabungan antara dalam model pengukuran
dan model structural (Yamin dan kurniawan
2011). Langkah untuk melakukan
perhitungan GoF dengan melakukan akar
dari rata-rata nilai. Communalities index
dikalikan dengan rata-rata nilai R square.
communalities nilai di dapatkan dari satu
nilai loading yang dikuadratkan (Yamin dan
kurniawan 2011). Menghitung nilai GoF,
dapat menggunakan formula :

GoF= 2 (1)

e . v n
 Communality X R

Jenjang yaitu dari nilai Gof berkisar
antara nilai 0 sampai dengan 1 dan nilai 0.1
menunjukan bahwa nilai GoF kecil, 0,25 Gof
Moderate dan 0,36 keatas GoF besar .
(Yamin dan Kurniawan 2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Responden Penelitian

Usaha mikro kecil pengolah kusen
dan pintu yang ada di wilayah Banjarbaru
sebanyak 30 perusahaan. UMK yang ada di
Banjarbaru pertama kali berdiri pada tahun
2002. Rata-rata tingkat pendidikan pemilik
adalah SMA . Umur responden pemilik UMK
berada pada level umur produktif, yaitu
berkisar antara umur 24-53 tahun. Jumlah
wawancara dilakukan terhadap 60 orang
yang terdiri dari pemilik perusahaan dan 1
orang karyawan .

Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen
Penelitian

Uji validitas dan reliabilitas penelitian
variabel yang terdiri dari, orientasi pesaing
orientasi pelanggan. koordinasi antar fungsi
dan kinerja perusahaan dapat dilihat pada
nilai Tabel 3 sebagai berikut.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Belum Valid

Variable Indicator  Loadings Alpha’s Composite  AVE Description
Cronbach Reliability
OP1 0,320
ori _ OoP2 0,520 Tidak
rientasi OP3 0,821 1dal
pelanggan OP4 0,472 0,458 0,666 0.271 Valid&Realibel
OP5 0,301
OP6 0,517
OPES1 0,628 Tidak
Orientasi pesaing  OPES2 0,589 valid&Realibel
OPES3 0,763 0,001 0,277 0,441
KAF1 0,161
Koordinasi KAF2 0.156 0,167 0601 0,356 Tidak
anterfungsional KAF3 0,863 ’ ' ' valid&Realibel
KAF4 0,793
KP1 0,706
N KP2 0,833 :
Kinerja ' Tidak
perusahaan KP3 0,048 0,099 0,514 0311 validgRealibel
KP4 0,218

Hasil pengujian validitas dan relibilitas
pada masing-masing indikator dari variabel,

orientasi pesaing, orientasi pelanggan
koordinasi antar fungsi dan kinerja
perusahaan menunjukkan bahwa ada

beberapa yang masih belum valid dan
realibel. Pengujian validitas dapat dilihat dari
outer loading dan AVE sedangkan pengujian
realibilitas dapat dilihat dari nilai composite
relibility, pada Tabel 3 terlihat beberapa
indikator yang mempunyai nilai outer loading
kurang dari di atas 0,5 selain itu nilai AVE
juga kurang dari di atas 0,5. Pada uji

reliabilitas juga masih terdapat indikator
yang mempunyai nilai composite reliability
kurang dari 0,6 sehingga dapat dikatakan
bahwa masih terdapat indikator yang tidak
realibel. Hasil pengujian validitas dan
reliabilitas yang belum valid bisa dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1 yang merupakan model
penelitian yang belum valid, urutan pertama
adalah setiap indikator orientasi pelanggan,
orientasi pesaing, koordiansi antar fungsi
dan kinerja perusahaan untuk diuji untuk
setiap indikator.

(T2

opz

(=T

P4

(=TT

=T

Gambar 1. Uji Hipotesis Model Struktural Belum Valid dan Realibel

Sumber: Data Primer (2018)

Keterangan:
‘ : Variabel laten
: OP ( Orientasi Pelanggan )
: OPS ( Orientasi Pesaing )
: KAF ( KoordinasiAntar fungsi )
: KP (Kinerja Perusahaan )
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Selanjutnya  yang tidak  valid
dikeluarkan dari konstruk atau model.
Indikator yang tidak valid diantaranya yaitu
OP1, OP4, OP5, OP6, OPS2, KAF1,
KAF2,KP3, KP4. Setelah mengeluarkan
indikator yang tidak valid dan tidak reliabel
dilakukan pengujian lagi terhadap variabel

dengan indikator yang valid dan reliabel.
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas
setelah mengeluarkan indikator yang tidak
valid dapat dilihat pada Tabel 3 hasil
pengujian validitas dan reliabilitas setelah
mengeluarkan indikator yang belum valid.

Tabel 4. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Sudah Valid

Variable Indicator Loadings Alpha’'s Composite AVE  Description
Cronbach  Reliability

Orientasi OoP2 0,593 . .
pelanggan oP3 0.898 0,500 0,725 0,578 Valid &Realibel
Orientasi OPES1 0,744

pesaing OPES3 0,831 0,595 0,766 0,622 Valid&Realibel
Koordinasi KAF3 0,862 . .
interfungsional KAEA 0.843 0,624 0,842 0,727 Valid&Realibel
Kinerja KP1 0,787 . .
perusahaan KP2 0.818 0,549 0,784 0,644 Valid&Realibel

Berdasarkan Tabel 4 semua indikator dilakukan  pengujian. Hasil  pengujian

yang membangun konstruk atau model
sudah valid dan reliabel. Selanjutnya akan

validitas dan reliabilitas yang valid bisa

dilihat pada Gambar 2.

Opesl

opes3 -

kaf3

kaf4

& — 0862
_0.843 7
—

Gambar 2. Uji Hipotesis Model Struktural Sudah Valid dan Realibel

Keterangan:

: Variabel laten

: OP ( Orientasi Pelanggan )

: OPS ( Orientasi Pesaing )

: KAF ( KoordinasiAntar fungsi )
: KP (Kinerja Perusahaan )

Uji Indikator masing-masing Konstruk

Analisis ini merupakan uji validitas
dan reliabilitas pada konstruk orientasi
pelanggan kinerja  perusahaan, pada
konstruk awal orientasi pasar terdiri dari 2
variabel yaitu variabel orientasi pesaing dan
koordiasi antar fungsil terdiri nasi antar
fungsioanal , orientasi pesaing terdiri dari 2
indikator , dan koordindari 2 indikator ,
sedangkan kinerja perusahan terdiri 2
indikator.
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Uji validitas dapat digunakan untuk
mengukur valid tidaknya suatu kuesioner
yaitu mampu  mengungkapkan  atau
menyampaikan sesuatu yang seharusnya
diukur oleh  kuesioner tersebuit. Uji
realibilitas bertujuan untuk mengetahui
konsistensi alat ukur. Ada 2 pengujian yang
akan dilakukan yaitu internal consistency,
convergent validity. Sealanjutnya akan
dilakukanpengujian masing-masing item.
Apabila terdapat indikator yang tidak valid
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dan reliabel dalam membangun konstruk
maka akan dihapus.

1. Pengujian Internal Consistency

Pengujian internal consistency
dengan melihat nilai composite reliability.
Hal ini bertujuan untuk menguji reliabilitas
instrumen dalam satu model penelitian.
Variabel yang reliabel memiliki konsistensi
sebagai alat ukur. Variabel yang dikatakan
reliabel jika nilai composite reliability > 0,70
pada masing-masing variabelnya. Internal
consistency bisa dilihat pada nilai alpha’s
cronbach.

2. Pengujian Convergent Validity

Pengujian Convergent Validity
dilakukn dengan melihat nilai indikator
reliability Avarage variance extracted (AVE).
Pengujian ini secara khusus bertujuan untuk

konstruk. Indikator dikatakan valid apabila
outer loading di atas 0,05.

Pengujian Model Struktural

Prosedur pengujian model sturuktural
dilakukan dengan empat tahap yaitu:
1. Mengukur collinearty
2. Mengukur
signifikansi dan relevansi hubungan
model struktural
3. Mengukur level R Square
4. Mengukur seberapa besar F Square

1. Mengukur Collinearity

Nilai dapat korelasi yang tinggi antara
variabel yaitu disebut Collinearty. Dalam
tingkat tingginya Collinearty antar dapat
menyebabkan variabel masalah pada
penelitian. Ketika nilai Collinearty tinggi,
Yaitu mempunyai nilai berkisar antara 0,2
atau diatas 5,0 bahwa menunjukkan

mengetahui apakah item yang digunakan diperlukannya pertimbangan untuk
mampu mengukur variabel atau tidak. Hasil menghapus variabel dari model Hair et al
Uji indikator Reliability diukur berdasarkan (2014).
besarnya nilai outer loading dari indikator
Tabel 5. Nilai VIF Pengujian Collinearty
Variabel KP KAF OPS oP
Kinerja perusahaan -
Koordinasi interfungsional 1,087
Orientasi pesaing 1,134
Orientasi pelanggan 1,196
Keterangan:
KP : Kinerja Perusahaan

KAF . Koordinasi Antar fungsi
OPS : Orientasi Pesaing
OP : Orientasi Pelanggan

Sesuai Tabel 5 terlihat variable tidak
perlu dihapus dari model penelitian jika VIF
berada diantara 0,2.

2. Mengukur signifikansi dan relevansi
hubungan model struktural

Melalui metode Bootsrapping dapat
mengetahui apakah hubungan antara
variabel signifikan tergantung pada outer
loading . Outer Loading pada Bootsrapping
dilihat dari niali T value. Adanya pengaruh
yang signifikan jika nilai pada T value lebih
besar dari P value lebih kecil dari nilai
signifikansi. Hipotesis dikatakan signifikan,
maka yaitu niali T value akan menunjukkan
angka diatas 1,96 untuk signifikan level=
10%, diatas 1,96 untuk signifikan level= 5%.

Indikasi tersebut dapat dilihat juga dari P
value dimana nilai < 0,05 dikategorikan
sedang dan < 0,01 dikategorikan sangat
signifikan dari > 0,1 dikategorikan tidak
signifikan Hair et all (2014).

Pada Tabel 6 pengujian model
sttruktural terlihat bahwa pengaruh variabel
KAF terhadap KP dan nilai T value 1,830
dan P value 0,012 berarti tidak signifikan,
OP terhadap KP dengan nilai T value 3,494
dan P value 0,001 signifikan sedangakn
OPS terhadap KP dengan nilai T value
0,664 dan P value 0,507.

Pengujian model sttruktural sesuai
Tabel 6, terlihat bahwa pengaruh variabel
koordinasi antar fungsi  terhadap kinerja
perusahaan dengan nilai T value 0,188 dan
P value 0,068 , berarti koordinasi antar
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fungsi  terhadap kinerja perusahaan tidak value 0,664 dan P value 0,507, berarti
signifikan, sedangakn terhadap orientasi orientasi  pesaing terhadap kinerja
pesaing kinerja perusahaan dengan nilai T perusahaan tidak signifikan.
Tabel 6. Rekapitulasi Uji Model Struktural

Variabel Original Sample Standard Statistic P Value Description

Sampel Mean Deviation (|O/STD
(0) (M) (STDEV) EV|)

KAF->KP 0,345 0,271 0,188 1,830 0,068 Tidak Signifikan

OP->KP 0,663 0,621 0,140 3,494 0,001 Signifikan

OPS->KP 0,120 0,083 0,180 0,664 0,507 Tidak Signifikan

TTaama

0664

leafd Koordinasi antar

Gambar 3. Rekapitulasi model sturuktural
Keterangan:

‘ : Variabel laten
: OP ( Orientasi Pelanggan )
: OPS ( Orientasi Pesaing )
: KAF ( KoordinasiAntar fungsi)
: KP (Kinerja Perusahaan )

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis

kpl

No Hipotesis Keterangan

1 Orientasi pqda_ pelanggan memiliki pengaruh signifikan Terbuki
terhadap kinerja perusahaan.

2  Orientasi pesaing yaitu memiliki pengaruh yang tidak Tidak Terbukti
signifikan positif terhadap kinerja perusahaan.

3 Koordinasi antar fungsional memiliki pengaruh tidak Tidak Terbukti

signifikan yang positif terhadap kinerja perusahaan.

3. Analisa Ukuran R Square
R Square di dalam satu variabel akan

variabel laten eksogen mampu menjelaskan
variabel endogennya. Nilai R Square

menjelaskan seberapa besar nilai dari dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.
Tabel 8. Analisa Ukuran R Square.
Variabel R Square R?
KP 0,470
OoP -
OPS -
KAF -
Keterangan:
KP : Kinerja Perusahaan
OoP : Orientasi Pelanggan
OPS : Orientasi Pesaing

KAF  : Koordinasi Antar fungsi
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Pengujian pada Tabel 8 R Square
variabel kinerja perusahaan memberikan
nilai 0,470 yang berarti bahwa, , orientasi

pesaing, orientasi pelanggan koordinasi
antar fungsi mampu menjelaskan variabel
kinerja perusahaan sebesar 47%

sedangkan sisanya yaitu sebesar 53%
dijelaskan oleh faktor lain. Salah satu
perusahaan yang mempunyai nilai lebih
dimata konsumen dibandingkan pesaing
harus mampu menawarkan produk.

Pada produk yang mempunyai nilai
pada pelanggan lebih baik dari para pesaing
sasarannya pada perusahaan yang memiliki
wawasan, nilai pelanggan total merupakan
sejumlah  manfaat yang diharapkan
pelanggan dari barang atau produk tertentu
yang dapat dilihat dari nilai produknya, nilai
pelayanan, nilai personil dan nilai citranya
berupaya untuk memberikan kepuasan yang
maksimal dengan layanan terbaik agar
pelanggan menjadi loyal terhadap
perusahaan untuk industri kualitas layanan
yang diberikan keinginan pelanggan serta
ketepatan penyampaiannya untuk
mengimbangi keinginan harapan pelanggan.

Komponen pertama yang berkaitan
mengenai  kualitas output jasa yang

Tabel 9. Analisa Ukuran Efek F Square

dipersepsikan pelanggan. Komponen dapat
dijabarkan dalam tiga jenis: dapat dievaluasi
sebelum dibeli, misalnya harga , contohnya
ketepatan waktu dan kecepatan layanan.
Komponen kedua, yang berkaitan dengan
kualitas cara penyampaian produk. Dan
komponen ketiga, contoh memberikan
berupa gambar citra umum profil daya tarik
dan reputasi perusahaan Berdasarkan
informasi tersebut dapat dipertimbangkan
kebijakan dalam menghadapi persaingan
dengan cara melihat perusahaan yang
dapat  diperoleh melalui kebutuhan
pelanggan serta pilihan yang diinginkan.

4. Analisa Ukuran Efek F Square

Perhitungan F Square digunakan untuk

memberikan tambahan dari evaluasi R
Square, Nilai F Square memberikan
perhitungan tentang seberapa besar

perubahan R Square, salah satu variabel
eksogen dihapuskan ukuran F Square
dikategorikan menjadi tiga, yaitu 0,023
dikatakan kecil, 0,15 dikatakan sedang dan
0,35 diatakan besar Nilai F Square dapat
dilihat pada Tabel 6.

Variabel KP

KAF OoP OPS

Koordinasi antar fungsional 0,205
Orientasi pelanggan 0,731
Orientasi pesaing 0,023

Keterangan:

KAF . Koordinasi Antar fungsi
KP : Kinerja Perusahaan
OP : Orientasi Pelanggan
OPS : Orientasi Pesaing

Hasil data pada Tabel 9 F Square di
atas dapat dijelaskan sebagai berikut; Ketika
Nilai F square koordinasi antar fungsi
terhadap kinerja parusahaan adalah 0,205

dikategorikan nilai F Square= sedang,
orientasi pelanggan terhadap kinerja
parusahaan adalah 0,731 dikategorikan

nilai F Square= besar, sedangkan nilai F
Square orientasi pesaing terhadap kinerja
perusahaan adalah 0,023 diketegorikan nilai
F Square = Sedang

Goodness of Fit Model

Analisis goodnes of fit (GoF)
mengetahui model dari hasil uji hipotesis
cukup baik dalam menjelaskan kejadian
atau fenomena yang ada. Untuk

msempalidasi model secara dalam
keseluruhan, maka perhitungan
Goodness of fit ( GoF ) diperlukan. GoF
adalah ukuran tunggal yang biasa
digunakan dalam mempalidasi peforma
gabungan antara model struktural dan
model pengukuran. Cara menghitung GoF
adalah dari rata-rata nilai avarage ave dikali
dengan R2. Nilai GoF berkisar antara 0
samapai satu dengan nilai yang diperoleh
0,1 dan GoF kecil, 0,25 GoF moderate dan
0,36 GoF besar (Yamin dan Kurniawan,
2011)

Nilai GoF dengan formula:

GoF =,/ Avarage X R2
=,/0,64275 X 0,470= 0.549
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Berdasarkan perhitungan, rata-rata
avarage adalah 0,64275 sedangkan R2
adalah 0,470. Maka dapat dihitung nilai GoF
yaitu 0,549 atau sebesar 54,9 %.Karena
hasil nilai GoF diatas 0,36. Maka nilai
tersebut merupakan nilai  Gof besar.
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil
Gof tersebut yaitu performa antara model
struktural dan model pengukuran secara
keseluruhan sangat baik artinya model ini
bisa digunakan dengan kasus yang
berbeda.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap
Kinerja UMK (Usaha Mikro Kecil) Pengolah

Kusen Dan Pintu Di Kota Banjarbaru
Kalimantan Selatan * maka dapat
disimpulkan Orientasi pelanggan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan dapat dilihat nilai T value hasil
perhitungan adalah ( 3,494 ) dan nilai p
value ( 0,001).

Orientasi pada pesaing memiliki
dalam pengaruh yang tidak dapat signifikan
positif terhadap kinerja perusahaan, dapat
dilihat pada niali T value hasil perhitungan
adalah ( 0,064 ) dan nilai p value ( 0,507 ).
Koordinasi antar fungsional yaitu memiliki
pengaruh tidak dapat signifikan yang positif
terhadap kinerja perusahaan, dapat dilihat
pada nilai T value hasil perhitungan adalah (
0,664 ) dan nilai p value ( 0,507 ).

Saran

Pemilik perusahaan sebaiknya lebih
meningkatkan kualitas produk sehingga
meningkatkan daya jual dan daya saing
lebih tinggi. Pada pimpinan perusahaan
kecil dalam meningkatkan kinerja
perusahaan sebaiknya perusahaan
berorientasi pasar meliputi, dalam orientasi
pelanggan, orientasi pesaing dan
koordinasi antar fungsi.

Perusahaan hendaknya selalu
melakukan mencari peluang pemasaran
untuk memenangkan pesaing misalnya
melakukan penawaran online. Perusahaan
juga hendaknya memiliki tenaga-tenaga
pemasaran yang handal dalam melakukan
promosi sehingga semakin memperluas
jangkauan pasar.
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Khusus untuk koordinasi antar fungsi
yang masih lemah pada perusahaan kecil
menjadi catatan penting dalam penelitian ini.
Oleh karena itu, bagi pemilik perusahaan
kecil disarankan untuk menetapkan tugas
antar fungsi dalam perusahaan sehingga
dapat memaksimalkan dalam
koordinasi antar fungsi sebagai salah satu
dimensi dari orientasi pasar.
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